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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat iklim kerja, efikasi diri dimoderisasi oleh emosi terhadap kelelahan guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui eksperimen dengan pernyataan Post positivest dengan metode analisis deskriptif. Populasi dalam penelitian adalah seluruh guru-guru di MTS di Kecamatan kumpeh Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian mengunakan teknik sampling. Teknik pengumpulan data mengunakan wawancara dan kuesioner berupa angket. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim sekolah dengan kelelahan guru dilihat dari nilai P. Value 0,000 < 0. Terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim sekolah dengan kelelahan guru dilihat dari nilai P. value 0,000 < 0,05. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Efikasi dengan kelelahan guru dilihat dari nilai P. Value yaitu 0,000 < 0,05. terdapat pengaruh yang signifikan antara Efikasi dengan kelelahan guru dilihat dari nilai P. Value yaitu 0,000 < 0,05. Terdapat pengaruh antara emosi terhadap kelelahan guru dilihat dari Nilai P value dibwah 0,005. Terdapat pengaruh iklim sekolah, efikasi diri dimoderisasi oleh emosi terhadap kelelahan guru dapat dilihat nilai R Square sebesar 0,832.

Kata kunci : Iklim Sekolah, Efikasi Diri, Kelelahan Guru

Abstract
The purpose of this study was to see the work climate, self-efficacy moderated by emotion on teacher fatigue. This study uses a quantitative approach through experimentation with Post positivest statements with descriptive analysis methods. The population in this study were all teachers at MTS in Kumpeh District, Muaro Jambi Regency. The study used a sampling technique. Data collection techniques using interviews and questionnaires in the form of a questionnaire. The results showed that there was a significant effect between school climate and teacher fatigue as seen from the P value. Value 0.000 < 0. There was a significant effect between school climate and teacher fatigue seen from the P value 0.000 < 0.05. There is a significant effect between efficacy and teacher fatigue seen from the P value. The value is 0.000 <0.05. there is a significant effect between efficacy and teacher fatigue seen from the P value. The value is 0.000 <0.05. There is an influence between emotions on teacher fatigue as seen from the P value below 0.005. There is an influence of school climate, self-efficacy moderated by emotion on teacher fatigue, it can be seen that the R Square value is 0.832.
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PENDAHULUAN
Pendidikan secara fungsional memiliki peran besar dalam transformasi kehidupan manusia. Merujuk sejarah manusia tentunya dapat dilihat perubahan-perubahan yang terjadi pada manusia khususnya meningkatnya ilmu pengetahuan. Potensi manusia berupa akal sehat digunakan untuk berfikir, bernalar dan menganalisa suatu permasalahan hidup tentunya membuat manusia untuk menemukan suatu solusi yang tepat dalam meyelesaikan permasalahannya (Qolb & Hamami, 2021). hal tersebut merupakan bentuk nyata akal manusia dalam memiliki ilmu pengetahuan seiring berjalannya waktu manusia memiliki mekanisme yang tepat dalam mentrasfer ilmu dari sesemanusia yang dijadikan rujukan ilmu kepada khalayak umum yaitu dengan sistem pendidikan. Pendidikan berarti bimbingan manusia dewasa kepada anak-anak, manusia yang lebih tua kepada yang lebih muda dan sebaliknya untuk dapat memberikan pengarahan, pengajaran, perbaikan moral dan melatih intelektual sesemanusia Nurhalita (Qolb & Hamami, 2021).
Efek dari pendidikan akan memberi seseorang berbagai macam pengetahuan dan kecakapan hidup (Nurrohma & Adistana, 2021). Bukti lintas budaya menunjukkan iklim sekolah yang buruk dan perilaku siswa yang negatif dapat menjadi risiko yang signifikan faktor-faktor untuk kepuasan kerja guru yang lebih rendah. penelitian telah memperkenalkan model di mana hubungan tersebut antara beberapa konstruksi ini telah diselidiki secara bersamaan (Collie & Shapka, 2012). Namun, tidak ada penelitian sebelumnya yang memasukkan keduanya efikasi kolektif dan efikasi diri dalam model yang sama, meskipunm ini akan masuk akal, karena mereka dianggap sangat mempengaruhi satu sama lain  (Goddard, Hoi, & Hoy, 2004). Selain itu, tidak ada penelitian sebelumnya yang menggunakan kolektif efikasi guru dan efikasi diri guru sebagai variabel mediasi antara iklim sekolah dan kepuasan kerja dan kelelahan. Selanjutnya, penelitian sebelumnya telah mengandalkan cross-sectional data sedangkan penelitian ini menggunakan desain penelitian longitudinal, yang memberikan landasan yang jauh lebih kuat untuk membangun model dengan hubungan sebab akibat antar variabel. 
penelitian telah memperkenalkan model di mana hubungan tersebut antara beberapa konstruksi ini telah diselidiki secara bersamaan (Collie & Shapka, 2012). Namun, tidak ada penelitian sebelumnya yang memasukkan keduanya efikasi kolektif dan efikasi diri dalam model yang sama, meskipunm ini akan masuk akal, karena mereka dianggap sangat mempengaruhi satu sama lain . Selain itu, tidak ada penelitian sebelumnya yang menggunakan kolektif efikasi guru dan efikasi diri guru sebagai variabel mediasi antara iklim sekolah dan kepuasan kerja dan kelelahan. Selanjutnya, penelitian sebelumnya telah mengandalkan cross-sectional data sedangkan penelitian ini menggunakan desain penelitian longitudinal, yang memberikan landasan yang jauh lebih kuat untuk membangun model dengan hubungan sebab akibat antar variabel. 
Rumusan masalah pada penelitian yaitu melihat gambaran iklim sekolah, efikasi diri guru, emosi guru serta kelelahan guru, melihat pengaruh iklim kerja terhadap kelelahan guru, melihat pengaruh iklim kerja terhadap emosi guru, melihat pengaruh efikasi diri terhadap emosi guru, melihat pengaruh efikasi diri terhadap kelelahan, melihat pengaruh iklim kerja dan efikasi terhadap kelelahan, dan melihat pengaruh  emosi guru tehadap kelelahan guru.
Kelelahan didefinisikan sebagai kekurangan dalam melakukan pekerjaan dengan benar karena berbagai faktor stres yang lazim dalam pekerjaan (Skaalvik & Skaalvik, 2021). Iklim kerja merupakan hasil persepsi pegawai tentang berbagai aspek lingkungan kerjanya yang akan mempengaruhi perilaku mereka di dalam organisasi (Sucianti, 2015). Berasal dari teori kognitif social (Abdullah, 2019), Efikasi diri dalam pengaturan pendidikan didefinisikan sebagai keyakinan dalam memiliki kemampuan untuk menangani masalah pembelajaran dan perilaku di kelas secara efisien. 
Pentingnya penelitian dilakukan karena tekanan guru di indonesia dimana banyaknya tuntutan administrasi yang harus disediakan apa lagi saat ini kurikulum 2013 menuntuk begitu kompleks prosedur yang harus diselesaikan oleh guru meskipun semakin banyak publikasi pada emosi guru, tidak ada penelitian yang memberikan lugas jawaban tentang persepsi iklim sekolah, efikasi diri guru dalam pendekatan emosi terhadap kelelahan guru. 
METODE PENELITIAN
Untuk menjawab permasalahan dan pertanyaan Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengkaji fakta-fakta yang telah terjadi serta semua data dan informasi diwujudkan dalam bentuk angka,dengan analisis secara statistik. pengelolaan data kuantitatif dengan teknik statistik Mengunakan bantuan komputer program SPSS dan aplikasi Microsoft Office Excel 2013 Windows 8 di dalam penelitian ini sebagai alat bantu untuk memudahkan penilaian terhadap variabel-variabel penelitian sehingga diharapkan pemaparan hasil penelitian lebih mudah dipahami oleh pembaca.
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Penelitian ini menggunakan desain penelitian survey. Proses penelitian survey dengan Menyebarkan angket kepada responden yang telah ditentukan secara acak dan merupakan suatu fenomena social dalam bidang pendidikan yang menarik perhatian peneliti. populasi dalam penelitian adalah seluruh  guru-guru di MTS baik Negeri maupun Swasta di Kecamatan kumpeh Kabupaten Muaro Jambi. Mempertimbangkan jumlah populasi di bawah seratus orang maka penelitian ini menggunakan seluruh populasi sebagai responden, artinya teknik sampling yang diambil adalah total sampling.
Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan kuesioner/angket. Menurut Sugiyono (Mulyani & Jamilus, 2021) kegiatan wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung dari pemberi informasi. Penelitian memakai kuesioner pertanyaan tertutup, yaitu berupa serangkaian pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti (Arikunto, 2013).

[bookmark: _Hlk30650474][bookmark: _Hlk38928345]HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
SEM PLS bekerja secara bertahap untuk mendapatkan model prediksi dalam bentuk final statistical report yang dilengkapi dengan sejumlah uji statistik. SEM PLS bekerja melalui dua tahapan,yaitu Tahap Evaluasi Model Pengukuran dan Tahap Evaluasi Model Struktural atau Inner Model. Pada tingkat mengkonstruksikan kerangka hubungan antara konstruk dengan indikatornya, SmartPLS mempergunakan Evaluasi Model Pengukuran dengan melihat reliabel indikator, internal consistency realibility, validitas convergen, dan validitas descriminant dari masing masing instrumen, karena data yang dipergunakan umumnya adalah categorical data dengan skala tertentu, seperti skala Likert skala 4, skala 5, skala 7 ataupun skala 9. 
Sebelum melakukan Uji Validitas Instrumen dapat dikatakan valid, apabila instrumen tersebut dapat mengukur yang seharusnya diukur (Martono & Nanang, 2010). Dalam penelitian ini uji validitas akan menggunakan metode Convergent validity dan discriminant validity dengan bantuan SmartPLS 3.2.7 dan mengunakan bantuan perhitungan mengunakan SPSS. Berdasarkan pada metode penelitian yang telah diuraikan pada bab 3, namun pada pengelolaan setelah hasil penelitian penulis melakukan uji kembali mengunkan bantuan smart PLS 3.2.7, sebelum melakukan analisis data lebih lanjut, langkah Pertama yang dilakukan terlebih dahulu adalah memasukan data mentah dengan format excel CSV commadelimited,  setelah data mentah dimasukan maka tahapan analisis data dapat dilakukan.
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Gambar 1. Tahapan Evaluasi Model dalam SEM -PLS

Pada tahap Evaluasi model pengukuran outner model dapat diartikan reliabiltas indikator bertujuan untuk menilai apakah indikator pengukuran variabel laten reliabel atau tidak. Caranya dengan mengevaluasi hasil outer loading tiap indikator. Nilai loading di atas 0,7 menunjukkan bahwa konstruk dapat menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya (Garcia, Falkner, & Vivian, 2018). Dan pada penelitian ini semua nilai loding diatas 0,7 dan hanya satu yang dibawah 0,7 dan dapat dipaparkan semuanya diatas 0,7.
Internal Consistency Reliability mengukur seberapa mampu indikator dapat mengukur konstruk latennya. (Freeman, Eddy, SDonough,, & Smith, 2014) Alat yang digunakan  untuk menilai hal ini adalah composite reliability dan Cronbach’s alpha. Nilai composite reliability 0,6 – 0,7 dianggap memiliki reliabilitas yang baik (Sarstedt dkk., 2017), dan nilai Cronbach’s alpha yang diharapkan adalah di atas 0,7 (Elmaadaway, 2018)
Validitas konvergen ditentukan berdasarkan dari prinsip bahwa pengukur- pengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi (Nanang, 2010) Validitas konvergen sebuah konstruk dengan indikator reflektif dievaluasi dengan Average Variance Extracted (AVE). Nilai AVE seharusnya sama dengan 0,5 atau lebih. Nilai AVE 0,5 atau lebih berarti konstruk dapat  menjelaskan 50% atau lebih varians itemnya.
	Variabel

	Cronbach's Alpha
	rho_A
	Reliabilitas Komposit
	Rata-rata Varians Diekstrak (AVE)

	EMOSI (Z)_
	0,961
	0,966
	0,963
	0,505

	Ekifasi Guru (X2)
	0,969
	0,970
	0,972
	0,669

	Iklim Sekolah (X1)
	0,978
	0,979
	0,979
	0,703

	Kelelahan Guru (Y)
	0,875
	0,947
	0,910
	0,519


 Tabel 1. Construct Reliability and Validity









Uji reliabilitas dalam PLS dapat menggunakan dua metode, yaitu Cronbach’s alpha dan Composite reliability. Menurut (Dantes & Nyoman, 2012) Keandalan komposit dan nilai-nilai alpha Cronbach diperiksa disertai dengan rata-rata varians diekstraksi (AVE) untuk memeriksa keandalan model penilaian. Semua koefisien cronbach’salpha dan composite reliabelity harus lebih besar dari 0,7 meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima. Namun, sesungguhnya uji konsistensi internal tidak mutlak untuk dilakukan jika validitas konstruk telah terpenuhi, karena konstruk yang valid adalah konstruk yang reliabel, sebaliknya konstruk yang reliabel belum tentu valid (Arikunto, 2013).  Keandalan komposit bervariasi dari 0,924 hingga 0,967. Selain itu, nilai AVE bervariasi dari 538 hingga 709. Semua nilai dalam penelitian ini, alpha Cronbach, reliabilitas komposit, dan AVE dapat diterima artinya data diatas dapat disimpulkan valid dan relaibel.
Pada Evaluasi Model Struktural atau Inner Model Variance Inflation Factor (VIF) Menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk mengevaluasi kolinearitas. Multikolinearitas cukup sering ditemukan dalam statistik. Multikolinearitas merupakan fenomena di mana dua atau lebih variabel bebas atau konstruk eksogen berkorelasi tinggi sehingga menyebabkan kemampuan prediksi model tidak baik (Sarwono & Jonathan, 2006).Nilai VIF harus kurang dari 5, karena bila lebih dari 5 mengindikasikan adanya kolinearitas antar konstruk.
Validitas Construct Multikolinieritas terjadi jika model prediktor berkorelasi dan memberikan redundansi respons. Multikolinieritas diukur dengan varians inflation factor (VIF). Jika nilai VIF melebihi 5.0, ada masalah dengan multikolinieritas . Dalam penelitian ini, tidak ada nilai VIF yang melebihi 5.0 (Tabel) yang berarti bahwa multikolinieritas tidak menjadi masalah dalam penelitian ini.
Koefesien Determinasi ( R2) merupakan cara untuk menilai seberapa besar konstruk endogen dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen. Nilai koefisien determinasi (R2) diharapkan antara 0 dan 1. Nilai R2 0,75, 0,50, dan 0,25 menunjukkan bahwa model kuat, moderat, dan lemah. Kriteria nilai R2 sebesar 0,67, 0,33 dan 0,19 sebagai kuat, moderat, dan lemah
[bookmark: _Hlk62784955]Tabel 2. R Square
	 Variabel
	R Square
	Adjusted R Square

	Emosi (Z)_
	0,212
	0,209

	Kelelahan Guru (Y)
	0,832
	0,831



Dari data diatas dapat dijelaskan bahwa menunjukkan model koefesien determinasi yang Lemah untuk Emosi (0,22) Kuat untuk Kelelahan (0,755). 
Cross-validated redundancy (Q2) atau Q-square test digunakan untuk menilai predictive relevance. Nilai Q2 > 0 menunjukkan bahwa model mempunyai predictive relevance yang akurat terhadap konstruk tertentu sedangkan nilai Q2< 0 menunjukkan bahwa model kurang mempunyai predictive relevance.
Tabel 3.  Q2 Square
	 Variabel
	RMSE
	MAE
	prediksi_Q²

	Emosi (Z)_
	0,895
	0,729
	0,204

	Kelelahan Guru (Y)
	0,556
	0,431
	0,693





Tebel diatas menunjukkan Nilai Q2 > 0 bahwa model mempunyai predictive relevance yang akurat terhadap konstruk.
KESIMPULAN
Bedasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya  maka dapat disimpulkan Ikim Kerja (X1) diprediksi mempengaruhi Kelelaahan Guru dengan P value sebesar 0,000  dimana Original Sample sebesar 0,320  (32,0%), yang berarti besarnya pengaruh Iklim sekolah terhadap Kelelahan guru adalah sebesar 32,0% dan apabila kita melihat nilai dari P. Value yaitu 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim sekolah dengan kelelahan guru. Iklim sekolah  diprediksi Mempengaruhi Emosi guru dengan P Value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan original sample 0,453 (45,1%). yang berarti besarnya pengaruh Iklim sekolah terhadap Emosi guru adalah sebesar 45,0% dan apabila kita melihat nilai dari P. Value yaitu 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim sekolah dengan kelelahan guru  Efikasi diri   diprediksi Tidak Mempengaruhi Emosi guru dengan P Value sebesar 0,909 lebih besar dari 0,05 Dapat kita lihat pada tabel diatas antara pengaruh Efikasi guru  terhadap Emosi  dimana dapat kita lihat bahwa original sampel yaitu  dengan P value sebesar 0,909 lebih besar dari o,o5 artinya tidak terdapa pengaruh efeikasi diri terhadap emosi guru. Efikasi (X2) diprediksi mempengaruhi Kelelaahan Guru dengan P value sebesar 0,000  dimana Original Sample sebesar 0,348  (32,0%), berarti besarnya pengaruh Efikasi terhadap Kelelahan guru adalah sebesar 34,8% dan apabila kita melihat nilai dari P. Value yaitu 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Efikasi terahdap dengan kelelahan guru. Emosi guru diprediksi mempengaruhi Kelelahan guru dilihat dari P value dibwah 0,005 artinya terdapat pengaruh antara emosi terhadap kelelahan guru dan adapun Iklim sekolah, efikasi guru, dan emosi diprediksi Mempengaruhi Kelelahan Guru dapat dilihat dari R Square sebesar 0,832 (83,5) Dapat di paparkan bahwa R Squere  yaitu 0,832 yang berarti besarnya pengaruh motivasi kerja dan Kebijakan dana Bos Terhadap Kinerja guru 83,2%

UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis telah banyak mendapatkan bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, sebagai ucapan terimakasih yang tiada terhingga di tujukan kepada yang terhormat Ibu Dr. Drs. Hj. Muazza, M. Si selaku dosen pembimbing I, masih dapat menyempatkan diri untuk membimbing penulis. Terima kasih kepada Bapak Dr. K.A. Rahman, M. Pd. I selaku dosen pembimbing II ditengah-tengah kesibukan masih bisa meluangkan waktu untuk membimbing. Terima kasih kepada suamiku tercinta Syaifullah S. AG yang selalu memberi motivasi dan perhatian yang luar biasa selama proses pembuatan tesis. Terima kasih kepada anak ku tercinta M Fadlan syaputra, Syifa aura maulidiyah, Nada fajria salsabilla. Terima kasih ke pada kedua orang tua ku terkasih bapak H Mahidin dan ibu Hj Faizah. Tak lupa juga selalu ku kirimkan do’a untuk bapak mertuaku Almarhum H buchari dan ibu Hj Rukiah sehat selalu ibu. Terima kasih kepada kakak dan adikku Jamilah Kumari Spd, Afrianto, Eni Fitriana s.kom, Dr H Abdul rasyid. 

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, S. M. (2019). Social Cognitive Theory :A Bandura Thought Review published. Journal PSIKODIMENSIA, 18(1).
Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.
Chis, A. E.-N. (2018). Investigating flipped classroom and problem-based learning in a programming . module for.
Collie, & Shapka. (2012). School climate and social–emotional learning: Predicting teacher stress, job satisfaction, and teaching efficacy. Journal of educational, 104(4), 1189–1204.
Dantes, & Nyoman. (2012). Metode Penelitian. Yogyakarta: Andi.
Elmaadaway. (2018). The effects of a flipped classroom approach on class engagement and skill performance in a Blackboard course. British Journal of Educational Technology, 49(3), 479–491.
Freeman, Eddy, SDonough,, & Smith. (2014). Active learning increases student performance in science, engineering, and. Psicological Sains.
Garcia, Falkner, & Vivian. (2018). Systematic literature review: Self-regulated learning strategies using e-learning tools for computer science. Computers & Education, 150–163.
Goddard, R. D., Hoi, W. K., & Hoy, A. w. (2004). Collective efficacy beliefs: Theoretical developments, empirical evidence, and future directions. Educational Researcher, Journals. Sagepub.
Mulyani, & Jamilus. (2021). Pengembangan Pendidik Sebagai Sumber Daya Manusia di Sekolah Menengah Atas. EDUKATIF: JURNAL ILMU PENDIDIKAN, 3(4), 1170 - 1176. doi:https://edukatif.org/index.php/edukatif/index
Nanang, M. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta. Jakarta: PT Raya Grafindo Persada.
Qolb, S. K., & Hamami, T. (2021, Universitas Pahlawan tuanku Tambusai Riau). Impelementasi Asas-asas Pengembangan Kurikulum terhadap Pengembangan KurikulumPendidikan Agama Islam. EDUKATIF: JURNAL ILMU PENDIDIKAN, 3(4), 1120 - 1132. doi:https://edukatif.org/index.php/edukatif/index
Sarwono, & Jonathan. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif. Yogyakart: Penerbit Graha Ilmu.
Skaalvik, &. S., & Skaalvik, E. M. (2021). relations between dimensions ofburnout, perceived school context, job satisfactionand motivation for teaching. A longitudinal study. Teachers and Teachingtheory and practice. doi:https://www.tandfonline.com/loi/ctat20
Sucianti. (2015). Pengaruh iklim organisasi sekolah terhadap motivasi kerja guru di Sekolah Dasar Negeri Dabin I dan II Kecamatan Kuwarasan Kabupaten Kebumen. Doctoral dissertation, Universitas Negeri Semarang. doi:http://lib.unnes.ac.id/21094/1/140141152

image3.png
Tahap 1 Tahap 2
[Evaluasi Model Pengukuran| Evaluasi Model Struktural
‘Outer Model atau inner model
Reliabitasindikator Variance Infiation Factor (VIF)
v [ v
Intemal Consistency Koefesien Determinasi(R2)
Reliabity v
v Cross-validated
Validitas Convergent Redundancy (Q2)
v v
Validitas Diskiminan Uji Statstk T/P Value:





image1.jpeg
Edukatif





image2.png
=
UNIVERSITAS
PAHLAWAN




